
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %
IHSG 7,195.49 0.37% 9.33%
LQ45 1,024.73 0.86% 10.02%
JII 624.68 -0.11% 11.15%

Sectoral Price Chg % Ytd %
Basic Industry 1,295.73    -0.64% 4.97%
Consumer Cyclical 885.02       0.57% -1.71%
Energy 1,997.50    -1.83% 75.30%
Finance 1,516.93    0.28% -0.65%
Healthcare 1,466.89    1.22% 3.30%
Industrial 1,363.31    -0.01% 31.51%
Infrastructure 1,030.42    0.31% 7.42%
Consumer Non Cyclical 700.31       -0.32% 5.45%
Property & Real Estate 737.46       0.05% -4.61%
Technology 7,347.55    -1.82% -18.31%
Transportation & Logistic 1,868.16    -1.86% 16.81%

World Index Price Chg % Ytd %
Dow Jones 31,019.68 0.64% -14.64%
Nasdaq 11,535.02 0.76% -26.27%
S&P 3,899.89 0.69% -18.18%

News Highlight Nikkei 27,764.26 0.71% -3.95%
Hang Seng 18,700.68 0.73% -20.07%

Economic Data Price Chg
USDIDR 14,852 9.50
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.12 -0.02
BI 7-Days RRR (%) 3.75 0.25
Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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15 Sep 2022 4.1B 4.22B
22 Sep 2022 3.75%

15 Sep 2022 18.65% 32.03%
15 Sep 2022 27.54% 39.86%
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat di awal pekan ini. Senin (19/9), IHSG naik 0,37%
atau 26,62 poin ke 7.195,49 hingga akhir perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penguatan
IHSG hari ini ditopang oleh kenaikan lima indeks sektoral. Sektor kesehatan melesat 1,22%. Sektor
barang konsumsi nonprimer menguat 0,57%. Sektor infrastruktur menanjak 0,31%. Sektor keuangan
naik 0,28%. Sektor properti dan real estat menguat 0,05%.

Enam sektor berakhir di zona merah meski IHSG menguat. Sektor transportasi dan logistik anjlok
1,86%. Sektor energi tumbang 1,83%. Sektor teknologi merosot 1,82%. Sektor barang baku melorot
0,64%. Sektor barang konsumsi primer melemah 0,32%. Sektor perindustrian turun tipis 0,01%.

Mayoritas bursa Asia-Pasifik ditutup di zona merah pada perdagangan Senin (19/9/2022), di mana
pekan ini investor menanti pengumuman kebijakan moneter terbaru beberapa bank sentral di
berbagai negara. Indeks Hang Seng Hong Kong ditutup merosot 1,04% ke posisi 18.565,97,
Shanghai Composite China melemah 0,35% ke 3.115,6, Straits Times Singapura terkoreksi 0,37% ke
3.256,31, ASX 200 Australia terpangkas 0,28% ke 6.719,9, dan KOSPI Korea Selatan ambles 1,14%
menjadi 2.355,66.

Pasar saham AS secara mengejutkan ditutup menguat pada perdagangan perdana pekan ini dalam
sesi yang bergejolak menjelang pertemuan kebijakan dua hari Federal Reserve yang dijadwalkan
akan dimulai Selasa. Dow Jones Industrial Average melonjak 197,26 poin, atau 0,64%. Sedangkan
S&P 500 dan NASDAQ ditutup naik masing-masing 0,69% dan 0,76%.

• Produk investasi terbaru Bursa Efek Indonesia (BEI) waran terstruktur (structured warrant) resmi
meluncur hari ini, Senin (19/9). Dalam satu jam pertama tercatat adanya lonjakan transaksi. RHB
Sekuritas Indonesia menjadi anggota bursa pertama yang menjadi penerbit dari produk anyar ini.
Ada tiga waran terstruktur yang resmi tercatat dengan underlying saham BBRI, UNVR dan ADRO.
Waran terstruktur ADRO selama satu jam awal perdagangan sudah mencapai 180.000 lot dengan
nilai transaksi hampir mencapai Rp 6 miliar. Lalu, waran terstruktur BBRI mencapai 100.000 lot
dengan total transaksi hampir Rp 4 miliar. Sementara itu, untuk waran terstruktur UNVR yang
cenderung defensif sudah ditransaksikan 11.000 lot.

• PT Pertamina (Persero) akan melakukan pembatasan Pertalite sehingga nantinya masyarakat
akan dibatasi dalam pembelian BBM subsidi ini. Saat ini pembatasan Pertalite masih dalam
proses uji coba di mana kendaraan roda empat hanya boleh membeli 120 liter Pertalite per hari.
Namun angka ini masih bersifat sementara karena belum ada aturan yang memayunginya.

• Bank Indonesia (BI) diproyeksi kembali mengerek suku bunga acuan dalam Rapat Dewan
Gubernur BI yang digelar tengah pekan ini. Sekedar mengingatkan, BI sudah mengerek suku
bunga acuan sebesar 25 bps pada pertemuan bulan lalu. Ekonom Bank Mandiri Faisal Rachman
memperkirakan, peningkatan suku bunga acuan pada September 2022 sebesar 25 bps. Ini
sebagai respon potensi peningkatan inflasi dalam negeri dan hasil rapat bank sentral Amerika
Serikat (AS) The Federal Reserve (The Fed).

• PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) baru saja menandatangani kerja sama Fasilitas Pembiayaan
Restorasi Armada Dengan Skema Bagi Hasil bersama PT Perusahaan Pengelolaan Aset (PPA).
Garuda menerima fasilitas pembiayaan dengan nilai hingga Rp 725 miliar melalui skema bagi hasil
yang akan berlangsung selama 5 tahun. Garuda akan menggunakan dana ini untuk
mengoperasikan kembali armada dalam kondisi siap beroperasi (serviceable) setelah sebelumnya
armada tersebut sempat tidak beroperasi di tengah proses restrukturisasi kewajiban usaha,
termasuk negosiasi bersama lessor.

• PT Bukit Asam Tbk (PTBA) membayar penerimaan negara sebesar Rp 9 triliun pada paruh
pertama 2022. Hal ini seiringan dengan pertumbuhan ciamik PTBA sepanjang semester pertama
2022. Sekretaris Perusahaan Bukit Asam Apollonius Andwie merincikan, pembayaran ini berasal
dari pajak sebesar Rp 2,7 triliun dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Rp 6,3 triliun.

• Harga saham PT Dana Brata Luhur Tbk (TEBE) disebut-sebut bakal dikerek ke level Rp 1.500
dalam waktu dekat, seiring dengan kabar di pasar yang menyebutkan bahwa perusahaan tambang
terkemuka tengah berniat mengakuisisi saham perseroan. Pekan lalu, saham TEBE ditutup di
level Rp 805. Secara kinerja keuangan TEBE menunjukkan laba bersih yang melesat. Kenaikan
tersebut menjadikan laba per saham perseroan meningkat menjadi Rp 160,46 per saham hingga
Juni 2022. Perseroan juga didukung posisi keuangan yang sehat dan konsistensi manajemen
untuk membagikan dividen.
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